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Abstrak 

Puskesmas XYZ adalah salah satu puskesmas naungan Dinas Kesehatan Kota Bandar 

Lampung.  Aset tetap merupakan salah satu faktor yang berperan penting bagi puskesmas demi 
terlaksananya pelayanan yang baik dan memadai untuk masyarakat.  Aset   tetap   yang   digunakan   

secara   terus   menerus   dalam operasional puskesmas  akan mengalami penurunan nilai manfaat atau 

umur ekonomisnya.  Jika telah habis umur ekonomisnya, maka akan dilakukan penghapusan dan 
digantikan dengan aset tetap yang baru. Oleh karena itu, diperlukan suatu perlakuan dan pengelolaan 

aset tetap sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku yaitu Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintah (PSAP) No. 07.  Data sekunder yang digunakan adalah berupa struktur organisasi, foto 

aset tetap, daftar aset tetap tahun 2021, neraca tahun 2021, dan catatan atas laporan keuangan 
Puskesmas XYZ tahun 2021.  Metode analisis yang digunakan ialah metode deskriptif kualitatif.  

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap pada Puskesmas XYZ belum 

sepenuhnya menerapkan PSAP No. 07 dikarenakan pada pengakuan aset tetap dan pengungkapan aset 
tetap belum sesuai dengan PSAP No. 07. 

 

Kata Kunci: Perlakuan Akuntansi Aset Tetap, PSAP No.07 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan puskesmas tidak terlepas 

dari baiknya pengelolaan laporan keuangan yang 

disusun sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku di Indonesia.  Laporan keuangan disusun 

untuk menyajikan informasi mengenai posisi 

sumber daya ekonomi dan untuk menilai kondisi 

keuangan yang dilakukan suatu entitas selama 

satu periode pelaporan. 

Aset tetap merupakan salah satu aset 

yang memiliki nilai yang relatif besar dalam 

neraca suatu entitas, sehingga penyajian dan 

pengungkapan informasi aset tetap menjadi 

sangat penting dalam laporan keuangan suatu 

entitas.  Pengelolaan aset tetap instansi 

pemerintah diatur dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Pemerintah (PSAP) Nomor 07 tentang 

Akuntansi Aset Tetap.  Menurut Komite Standar 

Akuntansi Pemerintah/KSAP (2010), dalam 

PSAP N0. 07 aset tetap adalah aset berwujud 

yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 

(dua belas) bulan untuk digunakan, atau 

dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan 

pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat 

umum.  

Windasari (2021), dalam penelitiannya 

berpendapat aset   tetap   yang   digunakan   

secara   terus   menerus   dalam operasional   

pemerintahan, maka semakin lama   kemampuan   

aset   tetap tersebut akan berkurang dan akan 
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mengalami penurunan nilai manfaat sejalan 

dengan berlalunya waktu.  Mengingat pentingnya 

pengelolaan aset tetap dalam suatu instansi 

kesehatan maka dibutuhkan perlakuan akuntansi 

yang baik dan benar terhadap aset tetap yaitu 

sesuai dengan PSAP No. 07.   

Puskesmas XYZ merupakan salah satu 

puskesmas naungan Dinas Kesehatan Kota 

Bandar Lampung.  Puskesmas XYZ telah 

menerapkan Peraturan Menteri Keuangan RI No. 

217/PMK.05/2015 tentang Pernyataan Standar 

Akuntansi Pemerintahan berbasis Akrual No. 13 

tentang penyajian Laporan Keuangan Badan 

Layanan Umum dan Peraturan Walikota Bandar 

Lampung No.68 Tahun 2016 tentang Kebijakan 

Akuntansi pada Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) UPT Puskesmas Kota Bandar Lampung.  

Aset tetap yang dimiliki Puskesmas XYZ ialah 

tanah; bangunan; peralatan dan mesin; dan jalan, 

irigasi dan jaringan.   

 Terdapat penghapusan aset di tahun 

2021 yang terdapat dalam kelompok bangunan 

yakni Gedung Kantor Puskesmas XYZ melalui 

Surat Keputusan Walikota Bandar Lampung 

Nomor 604/IV.02/HK/2021.  Gedung tersebut 

telah dihentikan penggunaannya karena masa 

manfaat telah habis dan kondisi gedung tersebut 

telah dimusnahkan karena akan diubah dari 

Puskesmas Rawat Jalan menjadi Puskesmas 

Rawat Inap.  Gedung tersebut masih dalam tahap 

proses pembangunan dan belum ada berita acara 

serah terima mengenai gedung tersebut, namun 

Puskesmas XYZ telah mengungkapkan aset tetap 

tersebut ke dalam kelompok aset tetap gedung 

dan bangunan. 

Pengakuan dan penghentian aset tetap 

sangatlah penting dikarenakan pengakuan dan 

penghentian aset tetap dapat mempengaruhi 

laporan keuangan yakni akan menambah atau 

mengurangi nilai buku aset tetap yang disajikan 

dalam laporan neraca sehingga dibutuhkan 

perlakuan akuntansi yang baik dan benar 

terhadap aset tetap agar tidak menyebabkan 

selisih material dan salah saji terhadap laporan 

keuangan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengetahui bagaimana perlakuan 

akuntansi aset tetap yang diterapkan oleh 

Puskesmas XYZ dan menjelaskan perlakuan 

akuntansi aset tetap berdasarkan PSAP No. 07.   

 

METODE PELAKSANAAN 

 Pengumpulan data yang digunakan 

dalam tugas akhir ini adalah metode 

dokumentasi, observasi, dan kajian literatur. 

Penulis memperoleh data sekunder berupa 

struktur organisasi, foto aset tetap, daftar aset 

tetap tahun 2021, neraca tahun 2021, dan catatan 

atas laporan keuangan yang berkaitan dengan 

aset tetap Puskesmas XYZ tahun 2021.  Data 

yang diperoleh sudah diolah menggunakan 

Microsoft Excel. 

Metode analisis yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif.  Menurut Purhantara 

(2010), analisis deskriptif kualitatif adalah data 

dan informasi yang berbentuk kata-kata dan 

cerita dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis bisnis dan kemudian dituangkan dalam 

bentuk narasi kualitatif untuk mendapatkan 

gambaran permasalahan.  Tahapan dalam 

penyusunan tugas akhir ini adalah menjelaskan 

perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan PSAP 

No. 07. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puskesmas XYZ merupakan salah satu 

puskesmas naungan Dinas Kesehatan Kota 

Bandar Lampung.  Aset tetap yang dimiliki 

Puskesmas XYZ ialah tanah; bangunan; peralatan 

dan mesin; dan jalan, irigasi dan jaringan.   

Pengakuan Aset Tetap 

Aset tetap yang dimiliki Puskesmas XYZ 

berupa gedung dan bangunan yang diperoleh dari 

Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung pada 

tahun 2021 diakui sebagai aset tetap, berwujud, 

mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua 

belas) bulan, diperoleh atau dibangun dengan 

maksud untuk digunakan, dan tidak dimaksudkan 

untuk dijual.  Namun, gedung dan bangunan 

tersebut masih dalam proses penyelesaian dan 

belum ada berita acara serah terima mengenai 

gedung tersebut, sehingga belum bisa diakui 

sebagai aset tetap.  Aset tersebut seharusnya 

diakui sebagai konstruksi dalam pengerjaan.  

 

Pengukuran Aset Tetap 

Aset tetap yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Kota Bandar Lampung berupa 

Gedung Pustu XYZ dinilai memiliki harga 

perolehan sebesar Rp2.374.959.000.  Biaya 

perolehan atas bangunan tersebut meliputi biaya 

bahan baku, tenaga kerja, dan biaya lain yang 

digunakan dalam proses konstruksi sampai 

dengan per 31 Desember 2021. 

Menurut KSAP (2010), dalam PSAP No. 

07 (paragraf 20) aset tetap dinilai dengan biaya 

perolehan.  Apabila penilaian aset tetap dengan 

menggunakan biaya perolehan tidak 

memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan 

pada nilai wajar pada saat perolehan.  Biaya 

perolehan gedung dan bangunan menggambarkan 

seluruh biaya yang dikeluarkan dan yang masih 

harus dikeluarkan untuk memperoleh gedung dan 

bangunan sampai siap pakai.   

Hal ini sesuai yang diterapkan oleh 

Puskesmas XYZ yaitu aset tetap berupa gedung 

dan bangunan yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Kota Bandar Lampung dinilai 

menggunakan harga perolehan yang meliputi 

seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh gedung dan bangunan tersebut 

sampai dengan 31 Desember 2021. 

 

Penyusutan Aset Tetap 

Puskesmas XYZ melakukan penyusutan 

aset tetap pada akhir periode(tahun).  Penyusutan 

dihitung sesuai dengan tanggal perolehannya, 

serta menggunakan metode garis lurus 

berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis 

aset tetap dengan menggunakan ketentuan tarif 

yang telah ditetapkan.  Nilai penyusutan untuk 

masing-masing periode diakui sebagai pengurang 

nilai tercatat aset tetap dalam neraca.   

Berdasarkan perhitungan penyusutan aset 

tetap per 31 Desember 2021 Puskesmas XYZ 

melakukan reklasifikasi aset tetap yaitu Kontor 

Puskesmas XYZ menjadi Gedung Pustu XYZ.  

Pada tahun 2020 Kantor Puskesmas XYZ 

memiliki harga perolehan sebesar Rp164.800.000 

yang disusutkan menggunakan tarif sebesar 2% 

dari harga perolehan dan akumulasi penyusutan 

Kantor Puskesmas XYZ pada tahun 2020 sebesar 

Rp49.440.000.  Kemudian, pada tahun 2021 

terdapat pengurangan penyusutan Kantor 

Puskesmas XYZ sebesar Rp49.440.000 sehingga 

nilai buku pada Kantor Puskesmas XYZ ditahun 

2021 telah habis.  Selanjutnya, terdapat 

penambahan aset tetap sebesar Rp2.374.959.000 



Dina Nur Azizah: Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Berdasarkan PSAP No. 07 pada 

Puskesmas XYZ  [AKUNTANSI] 

 

4 

pada tanggal 31 Desember tahun 2021 yakni 

Gedung Pustu XYZ.  Aset tersebut belum bisa 

disusutkan dikarenakan proses pembangunannya 

belum selesai. 

Penyusutan aset tetap yang dilakukan 

oleh puskesmas XYZ telah sesuai dengan PSAP 

No. 07 yaitu aset tetap disusutkan selama masa 

manfaat aset yang bersangkutan, nilai penyusutan 

untuk masing-masing periode diakui sebagai 

pengurang nilai tercatat aset tetap dalam neraca 

dan aset tetap yang masih dalam tahap proses 

pembangunan tidak mengalami penyusutan. 

 

Penghentian dan pelepasan Aset Tetap 

 Puskesmas XYZ melakukan penghapusan 

aset tetap di tahun 2021 berupa Gedung Kantor 

Puskesmas XYZ melalui Surat Keputusan 

Walikota Bandar Lampung Nomor 

604/IV.02/HK/2021. Gedung tersebut telah 

dihentikan penggunaannya karena masa manfaat 

telah habis dan kondisi gedung tersebut telah 

dimusnahkan karena akan diubah dari Puskesmas 

Rawat Jalan menjadi Puskesmas Rawat Inap.  

Puskesmas XYZ menetapkan kebijakan aset tetap 

yang sudah tidak digunakan lagi akan 

dikeluarkan dari kelompok aset serta aset tetap 

tersebut diungkapkan dalam Catatan atas 

Laporan Keuangan.  

Menurut KSAP (2010), dalam PSAP No. 

07 (paragraf 77 dan 78) suatu aset tetap 

dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau 

bila aset tetap aset secara permanen dihentikan 

penggunaannya dan tidak ada manfaat ekonomi 

masa yang akan datang.  Aset tetap yang secara 

permanen dihentikan atau dilepas harus 

dieliminasi dari Neraca dan diungkapkan dalam 

Catatan atas Laporan Keuangan.   

 Penghentian dan pelepasan aset tetap yang 

diterapkan Puskesmas XYZ telah sesuai dengan 

PSAP No. 07 yaitu aset tetap yang sudah tidak 

digunakan lagi akan dikeluarkan dari kelompok 

aset serta aset tetap tersebut diungkapkan dalam 

Catatan atas Laporan Keuangan dan pencatatan 

transaksi penghentian dan pelepasan aset tetap 

dilakukan ketika telah terbit Surat Keputusan 

Walikota Bandar Lampung. 

 

Penyajian dan Pengungkapan Aset Tetap 

Nilai aset tetap gedung dan bangunan 

Puskesmas XYZ disajikan pada laporan neraca 

dengan mencantumkan nilai perolehan aset tetap 

kemudian dikurangi dengan nilai penyusutan.  

Penyajian aset tetap Puskesmas XYZ  disajikan 

menjadi satu kelompok. 

 Berdasarkan laporan neraca terdapat 

nilai aset tetap sebesar Rp2.685.838.958,33.  

Nilai tersebut berasal dari jumlah harga 

perolehan aset tetap tahun 2021 sebesar 

Rp2.781.822.704 terdiri dari harga perolehan 

tanah sebesar Rp231.000.000, harga perolehan 

gedung dan bangunan Rp2.430.759.000, harga 

perolehan peralatan dan mesin sebesar 

Rp114.563.704 serta harga perolehan jalan, 

irigasi dan jaringan sebesar Rp5.500.000. 

Kemudian dikurangi akumulasi penyusunan aset 

tetap selama tahun 2021 sebesar 

Rp95.983.745,67.  Nilai akumulasi penyusutan 

aset tetap sebesar Rp95.983.745,67 terdiri dari 

akumulasi penyusutan bangunan dan gedung 

sebesar Rp15.040.000, akumulasi penyusutan 

peralatan dan mesin sebesar Rp79.568.745,67 

dan akumulasi penyusutan jalan, irigasi dan 

jaringan sebesar Rp1.375.000.  
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Menurut KSAP (2010), dalam PSAP No. 

07 menyatakan bahwa aset tetap disajikan 

berdasarkan nilai perolehan aset tersebut 

dikurangi dengan nilai penyusutan aset.  Terdapat 

perbedaan atau selisih nilai gedung dan bangunan 

yang dicatat oleh Puskesmas XYZ dengan PSAP 

No. 07.  Puskesmas XYZ mencatat nilai gedung 

dan bangunan sebesar Rp2.430.759.000 

sedangkan nilai gedung dan bangunan menurut 

PSAP No. 07 sebesar Rp55.800.000.  Penurunan 

nilai gedung dan bangunan dikarenakan adanya 

reklasifikasi aset tetap gedung dan bangunan 

menjadi aset tetap konstruksi dalam pengerjaan 

sebesar Rp2.374.959.000 sedangkan sisa nilai 

gedung dan bangunan sebesar Rp55.800.000 

berasal dari nilai Gedung Pustu SPX sebesar 

Rp47.000.000 dan Perkerasan sebesar 

Rp8.800.000.  Jurnal koreksi yang dibuat untuk 

mencatat reklasifikasi gedung dan bangunan 

menjadi konstruksi dalam pengerjaan adalah: 

(D) Konstruksi dalam pengerjaan 

Rp2.374.959.000 

(K) Gedung dan Bangunan Rp 2.374.959.000 

 Penyajian aset tetap yang diterapkan 

Puskesmas XYZ telah sesuai dengan PSAP No. 

07 yaitu aset tetap disajikan berdasarkan nilai 

perolehan aset dan dikurangi dengan nilai 

penyusutan aset.  Namun, penyajian aset tetap 

dalam laporan neraca Puskesmas XYZ sebaiknya 

disajikan secara terpisah agar laporan keuangan 

yang disajikan lebih akurat, sehingga tidak 

menyebabkan kesalahan informasi bagi pengguna 

laporan keuangan.   

Selanjutnya, pengungkapan aset tetap di 

dalam Catatan atas Laporan Keuangan 

Puskesmas XYZ diungkapkan secara terpisah 

seperti tanah, gedung dan bangunan, peralatan 

dan mesin, serta jalan, irigasi dan jaringan.  

Puskesmas XYZ telah mengungkapkan jumlah 

tercatat gedung dan bangunan pada awal dan 

akhir periode yang menunjukan nilai perolehan, 

penambahan, pengurangan dan akumulasi 

penyusutan.  Selain itu, informasi penyusutan 

gedung dan bangunan diungkapkan dengan 

mencantumkan nilai penyusutan, metode 

penyusutan, tarif penyusutan yang digunakan, 

dan akumulasi penyusutan pada awal dan akhir 

periode. Aset tetap yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Kota Bandar Lampung sebesar 

Rp2.374.959.000 masih dalam proses 

pembangunan.  Namun, Puskesmas XYZ telah 

mengungkapkan aset tersebut kedalam kelompok 

aset tetap gedung dan bangunan. 

Berdasarkan Catatan atas Laporan 

Keuangan pada per 31 Desember 2021 saldo 

awal gedung dan bangunan per 31 Desember 

2020 sebesar Rp241.545.000  berasal dari jumlah 

perolehan gedung dan bangunan selama tahun 

2020.  Penambahan sebesar Rp2.374.959.000 

berasal dari hibah Dinas Kesehatan Bandar 

Lampung berupa Gedung Puskesmas Pembantu 

(Pustu) XYZ dan pengurangan sebesar 

Rp185.745.000 berasal dari penghapusan aset 

tetap berupa Gedung Kantor Puskesmas XYZ 

sebesar Rp164.800.000 serta pagar lingkungan 

sebesar Rp20.945.000.  Kemudian, nilai gedung 

dan bangunan sebesar Rp55.800.000 berasal dari 

Gedung Pustu SPX sebesar Rp47.000.000 serta 

Perkerasan sebesar Rp8.800.000.  Saldo awal 

akumulasi penyusutan per 31 Desember 2020 

sebesar Rp69.823.500 berasal dari total 

akumulasi penyusutan gedung dan bangunan per 

31 Desember 2020, sedangkan penambahan 

sebesar Rp940.000 berasal dari penyusutan 
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Gedung Pustu DSI dan Pengurangan sebesar 

Rp55.723.500 berasal dari penyusutan Gedung 

Kantor Pusksmas XYZ yang dihapuskan sebesar 

Rp49.440.000 serta Rp6.283.500 berasal dari 

penyusutan pagar lingkungan yang dimusnahkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas 

menunjukkan bahwa untuk pengungkapan dasar 

penilaian aset tetap, jumlah tercatat aset tetap, 

serta informasi penyusutan aset tetap sudah 

sesuai dengan PSAP No.07.  Namun, untuk 

pengungkapan nama akun belum sepenuhnya 

sesuai dengan PSAP No. 07 dikarenakan gedung 

dan bangunan yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Kota Bandar Lampung masih dalam 

proses pembangunan, akan tetapi Puskesmas 

XYZ telah mengungkapkannya ke dalam 

kelompok aset tetap gedung dan bangunan.  

Menurut KSAP (2010), dalam PSAP No. 07 

Gedung dan bangunan yang belum selesai 

tersebut seharusnya diungkapkan sebagai 

konstruksi dalam pengerjaan.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai 

perlakuan akuntansi aset tetap pada Puskesmas 

XYZ, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

pada Puskesmas XYZ belum sepenuhnya 

menerapkan PSAP No. 07 dikarenakan pada 

pengakuan aset tetap dan pengungkapan aset 

tetap belum sesuai dengan PSAP No. 07.  

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang 

telah dijelaskan, penulis memberikan saran pada 

Puskesmas XYZ dalam menerapkan pengakuan 

dan pengungkapan aset tetap sebaiknya sesuai 

dengan PSAP No. 07.  Aset tetap seharusnya 

diklasifikasikan atau diungkapkan berdasarkan 

kesamaan sifat atau fungsinya agar Laporan 

Keuangan yang disajikan lebih relevan dan andal 

sehingga tidak menyebabkan kesalahan informasi 

bagi pengguna laporan keuangan. 
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